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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian tindakan. 

Jenis penelitian tindakan yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas atau 

biasanya disebut PTK. PTK yang dilakukan oleh peneliti, dilaksanakan dengan 

cara mengamati proses pembelajaran di dalam kelas. subjek yang diamati adalah 

semua aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung.  

Suharsimi berpendapat bahwa, penelitian tindakan kelas berasal dari 

penggabungan tiga kata yaitu : Penelitian, Tindakan, dan Kelas. Penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa 

sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 

secara bersamaan.22 Berdasarkan definisi tersebut, dapat dipahami bahwa 

penelitian tindaan kelas yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru dan juga 

peneliti di dalam ruang kelas untuk meningkatkan proses pembelajaran. Dengan 

adanya peningkatan proses belajar, diharapkan adanya perubahan kegiatan 

pembelajaran yang bisa menjadi pembelajaran yang lebih baik dari kegiatan 

pembelajaran sebelumnya. 

                                                           
22 Suharsimi, Penelitian Tindakan Kelas, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2007), 3. 
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Dalam melaksanakan metode Joyfull Learning, peneliti menggunakan model 

PTK “guru sebagai observer” dengan acuan model siklus PTK yang dikembangkan 

oleh Kurt Lewin, yang menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri atas empat 

langkah pokok, yaitu: 1) perencanaan (planning), 2) aksi atau tindakan (Acting), 3) 

observasi (observing), dan 4) refleksi (reflecting).23 

 

Gambar 3.1 

Model PTK model Kurt Lewin: 

  

Perencanaan 

 

 

Refleksi     Aksi/Tindakan 

 

 

Observasi 

 

 

 

                                                           
23 Ekawarna, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Gaung Press,2012) hal.19 

 
SIKLUS 

PTK 
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Secara keseluruhan, bagan tersebut mempunyai empat tahapan dalam 

PTK yang membentuk suatu siklus PTK yang digambarkan dalam bentuk spiral. 

Untuk mengatasi masalah dan memperbaiki proses pembelajaran agar lebih 

bermutu maka mungkin diperlukan lebih dari satu siklus. Tahapan-tahapan 

dalam siklus tersebut meliputi: pertama, sebalum melaksanakan tindakan, 

peneliti harus menyusun perencanaan (planning), yaitu dengan membuat 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mempersiapkan fasilitas dan sarana 

pendukung yang diperlukan dikelas. Kedua, setelah perencanaan tersusun 

dengan rapi dan matang, barulah peneliti melaksanakan tindakan (acting) yang 

telah dirumuskan pada RPP pada situasi yang aktual, yang meliputi kegiatan 

awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Ketiga, pada tahapan ini peneliti 

melaksanakan pengamatan (observing) dikelas yang meliputi: 1) mengamati 

perilaku siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 2) memantau 

kegiatan belajar mengajar 3) mengamati peningkatan motivasi belajar siswa.  

 

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian  

1. Setting Penelitian ini meliputi : 

a. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini bertempat di MI Al Mursyidah Mojoagung Jombang. 

Lokasi MI Al Mursyidah ini terletak di Jl. Kyai Thohirin. Secara geografis, 

MI ini terletak di kelurahan Mancilan. Letak MI ini cukup strategis karena 
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berada di sekitar rumah-rumah peduduk. Sehingga mudah dijangkau dan 

berupa dataran rendah. 

b. Waktu Penelitian  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2016- 

Maret 2017. 

c. Subjek Penelitian  

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III tahun 

pelajaran 2016/2017 dengan jumlah siswa sebanyak 26 siswa.  

 

C. Variabel yang Diselidiki 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan variable, yaitu :  

1. Variabel input  :  Siswa kelas III MI Al Mursyidah Mojoagung. 

2. Variabel Proses  : Penerapan metode Joyfull Learning dalam materi 

kegiatan jual beli. 

3. Variabel Output :  Peningkatan motivasi belajar dalam materi kegiatan 

jual beli. 
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D. Rencana Tindakan  

Penelitian ini di rancang dengan menggunakan model siklus, setiap 

siklus terdiri dari tiga tahap kegiatan yaitu : tahap membuat rencana tindakan, 

melaksanakan tindakan, mengadakan pemantauan atau observasi, mengadakan 

refleksi. 

Peneliti memilih model siklus karena apabila pada awal pelaksanaan 

adanya kekurangan, maka peneliti bisa mengulang kembali dan memperbaiki 

pada siklus-siklus selanjutnya sampai apa yang di inginkan peneliti tercapai. 

1. Pra Siklus  

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan peneliti adalah 

mengidentifikasi masalah dengan melakukan pengamatan, yakni 

a. Pengamatan proses kegiatan pembelajaran 

b. Wawancara terhadap guru IPS 

c. Penyebaran angket kepada siswa kelas III MI Al Mursyidah. 

2. Siklus I  

a. Menyusun Perencanaan (Planning) 

Pada tahap perencanaan ini, kegiatan yang harus dilakukan 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai 

dengan metode Joyfull Learning. RPP in digunakan sebagai 
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pedoman bagi guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di 

kelas. 

2) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan di 

kelas 

3) Mempersiapkan instrument untuk merekam dan mengalisis data 

mengenai proses dan hasil tindakan 

b. Melaksanakan tindakan (acting) 

Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan yang telah 

dirumuskan pada RPP dalam situasi yang aktual, yang meliputi kegiatan 

awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Di bawah ini adalah RPP 

selama pembelajaran dalam siklus I berlangsung : 

Kegiatan Awal : 

- Mengucapkan salam dan berdo’a bersama 

- Mengabsen siswa  

- Melakukan apersepsi  

- Menyampaikan tujuan pembelajaran 

- Memotivasi siswa 

Kegiatan Inti : 

- Penjelasan  

- Berdiskusi kelompok  
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- Menyampaikan hasil diskusi  

- Bermain  

- Penguatan dan reward (hadiah) 

Kegiatan Penutup : 

- Melakukan refleksi 

- Memberikan penugasan  

- Menutup pelajaran dengan do’a  

c. Melaksanakan Pengamatan (observing) 

pada tahap pengamatan ini, beberapa hal yang harus dilakukan 

peneliti adalah : 

1) Mengamati perilaku siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran 

2) Memantau kegiatan kerja sama antar siswa siswi dalam kelompok 

3) Mengamati pemahaman tiap-tiap anak terhadap penguasaan materi 

pembelajaran, yang telah dirancang sesuai dengan tujuan PTK  

d. Melakukan Refleksi (reflecting) 

Pada tahap ini yang harus dilakukan peneliti adalah : 

1) Mencatat hasil observasi 

2) Mengevaluasi hasil observasi  

3) Menganalisis hasil pembelajaran  
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4) Mencatat kelemahan-kelemahan untuk di jadikan bahan 

penyusunan rancangan siklus berikutnya sampai tujuan dapat 

dicapai. 

3. Siklus II 

a. Perencanaan (Planning) 

1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran berdasarkan pada 

siklus I dan penetapan alternatif pemecahan masalah. 

2) Mengembangkan tindakan dari siklus I. 

b. Tindakan (acting) 

Melaksanakan pembelajaran IPS materi kegiatan jual beli dengan 

menggunakan metode Joyfull Learning sesuai rencana pelaksanaan 

pembelajaran dan hasil siklus II.  

c. Pengamatan (observing) 

1) Mengamati perilaku siswa-siswi dalam kegiatan pembelajaran pada 

siklus II.  

2) Mengamati pemahaman masing-masing anak terhadap penguasaan 

materi pembelajaran yang telah dirancang sesuai dengan tujuan PTK 

pada siklus II. 

d. Refleksi (reflection) 

Melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I dan siklus II 

serta diskusi dengan guru yang lain untuk mengevaluasi dan membuat 
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kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran IPS materi Kegiatan Jual 

Beli dengan menggunakan metode Joyfull Learning dalam 

meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran IPS setelah dilaksanakan 

rangkaian kegiatan mulai dari siklus I sampai siklus II.  

 

E. Data dan Cara Pengumpulannya  

1. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langkah paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti 

tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang di 

tetepkan.24 

a. Observasi  

Observasi yang dilakukan secara langsung pada saat pembelajaran 

dengan metode Joyfull Learning dengan materi Kegiatan Jual Beli. 

Observasi digunakan untuk mengetahui situasi kelas pada saat 

pembelajaran berlangsung, yang meliputi aktivitas siswa dan kemampuan 

guru dalam mengelola kelas. 

Data aktivitas siswa diperoleh dengan melakukan pengamatan. 

Pengamatan dilakukan dengan memberikan angka indikator pada baris 

                                                           
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Bandung : Alfabeta,2011), hal 224.  
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dan kolom yang tersedia sesuai aktivitas siswa yang paling dominan 

setiap lima menit, sesuai dengan indikator aktivitas yang telah ditentukan 

selama 1 pertemuan.  

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih dengan bertatap 

muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan.25 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

wawancara dengan beberapa individu yang telah dijadikan subjek 

penelitian yakni, guru dan siswa MI Al Mursyidah Mojoagung Jombang. 

Teknik wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

motivasi siswa di sekolah pada saat sebelum dan saat penerapan metode 

Joyfull Learning.  

c. Angket 

Angket atau kuesioner adalah daftar pertanyaan yang 

didistribusikan untuk diisi dan dikembalikan atau dapat juga dijawab di 

bawah pengawasan peneliti.26 Angket tersebut digunakan untuk 

mengetahui respon atau motivasi siswa terhadap proses pembelajaran 

dengan diterapkannya metode joyfull learning. Dalam penelitian ini, 

peneliti memilih untuk menggunakan angket bentuk centang dengan 

                                                           
25 Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian,(Jakarta : Bumi Aksara, 2004), hal 83 
26 Nasution, Metode Research, (Jakarta : Bumi Aksara,2011), hal 106 
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pilihan jawaban selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Dan 

bentuk instrumen yang digunakan adalah Lembar Angket Motivasi 

Belajar Siswa. 

d. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

seseorang.27 Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data yang ada di sekolah sebagai penunjang informasi. 

Data tersebut meliputi:  

a) Daftar nilai siswa pra siklus dan paska siklus 

b) Susunan struktur organisasi sekolah, nama dewan guru, dan data lain 

yang menunjang selama penelitian 

c) Foto saat kegiatan pembelajaran berlangsung 

4. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen pengumpulan data merupakan serangkaian alat yang 

digunakan dalam suatu penelitian untuk mendapatkan data yang diinginkan, 

sesuai dengan instrument-instrumen yang dipakai, yaitu :  

a. Panduan Observasi  

Panduan observasi yang digunakan dalam penelitian ini terdapat 

dua macam. Yaitu lembar observasi kegiatan guru dalam mengelola 

                                                           
27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta,2007), hal 329 
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pembelajaran dan lembar observasi siswa. Dalam lembar observasi 

tersebut terdapat beberapa indikator penelitian yang menggambarkan 

proses kegiatan pembelajaran mulai dari awal hingga akhir 

pembelajaran. Berikut ini adalah instrument panduan observasi yang 

dijelaskan pada tabel berikut.  

Tabel 3.1 

Format Instrument Observasi Kegiatan Guru Saat Mengelola 

Pembelajaran 

Nama Guru  :  

Jenis Kelamin : 

Hari/ Tanggal : 

Jabatan  :  

No. Aspek yang diamati 
Nilai 

1 2 3 4 

I.  Persiapan   

 Persiapan Perangkat Pembelajaran yaitu RPP     

Persiapan media pembelajaran      

II. Pelaksanaan  

 Kegiatan Awal  

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan 

do’a bersama peserta didik 

    

2. Guru  mempersiapkan peserta didik sebelum 

pelajaran dimulai 

    

3. Guru memotivasi dan menggali pengetahuan awal 

siswa tentang materi yang akan berlangsung 

    

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     
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 5. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan 

menceritakan dan menunjukkan gambar contoh 

kasus mengenai kegiatan jual beli . 

    

 Kegiatan Inti  

 1. Guru menyampaikan aturan metode joyfull 

learning. 

    

2. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.     

3. Guru memberikan tugas tentang materi kegiatan 

jual beli.guru memberikan informasi pada siswa 

terkait dengan materi yang dipelajari.  

    

4. Guru melakukan Tanya jawab tentang materi 

pelajaran hari ini. 

    

 Penutup   

 1. Guru mengadakan evaluasi untuk memperkuat 

pengetahuan siswa 

    

2. Guru memberikan kesimpulan tentang materi yang 

sudah diajarkan 

    

3. Guru memotivasi siswa untuk selalu rajin belajar     

4. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdo’a dan 

salam  

    

III. Pengelolaan Waktu  

 Ketepatan waktu dalam pembelajaran     

Ketepatan memulai pembelajaran     

Ketepatam dalam menutup pembelajaran     

Kesesuaian dengan RPP yang merujuk pada SK,KD     

IV. Suasana Kelas  

 Menuasai kelas secara keseluruhan     

Mengkondisikan kelas     

Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan     

     

Skor Perolehan   

Jumlah Skor Perolehan  
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Keterangan :  

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

Sedangkan instrument yang digunakan untuk mengobservasi kegiatan 

belajar siswa saat diterapkannya metode Joyfull Learning, peneliti 

menggunakan format penilaian seperti: 

Tabel 3.2 

Format Instrument Observasi Siswa Saat Kegiatan Pembelajaran 

 Nama Sekolah  : 

 Kelas/Semester : 

 Hari/Tanggal   :  

No. Aspek yang diamati 
Nilai 

1 2 3 4 

I. Persiapan  

Persiapan fisik siswa dalam mengikuti pembelajaran     

Persiapan alat perlengkapan belajar     

Persiapan performance siswa     

II. Pelaksanaan  

Kegiatan Awal  

1. Siswa menjawab salam dari guru dan membaca     
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do’a bersama-sama serta menyiapkan 

perlengkapan pembelajaran 

2. Siswa memperhatikan gambaran tentang 

pelajaran yang akan berlangsung  

    

3. Siswa melakukan “ Tepuk Tepuk” dari guru 

untuk lebih termotivasi dan lebih aktif 

    

4. Siswa bertanya jawab pengetahuan awal tentang 

materi yang disampaikan 

    

 Kegiatan Inti  

1. Siswa memperhatikan dengan antusias dan 

keingintahuan yang tinggi mengenai 

pembelajaran yang disampaikan  

    

2. Siswa mencatat hal-hal yang penting tentang 

pelajaran yang disampaikan 

    

3. Siswa mengerjakan tugas yang disuruh oleh 

guru 

    

 Penutup  

1. Siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaan 

yang telah berlangsung 

    

2. Siswa mendengarkan motivasi yang 

disampaikan guru 

    

 3. Siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a 

dan menjawab salam 

    

Skor Perolehan  

Jumlah Skor Perolehan  

 

Keterangan :  

1 = Tidak Pernah 

2 = Kadang-Kadang 

3 = Sering 

4 = Selalu 
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b. Wawancara 

Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data yang 

dilakukan dengan teknik wawancara dengan teknik wawancara adalah 

beberapa pertanyaan yang akan ditanyakan pada guru IPS Kelas III MI Al 

Mursyidah Mojoagung Jombang.  

Lembar Wawancara 

1. Bagaimana pendapat anda tentang praktek pembelajaran setelah 

menggunakan metode Joyfull Learning? 

2. Bagian manakah yang perlu diperbaiki ketika melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan metode Joyfull Learning? 

3. Apa anda akan memperbaiki praktek pembelajaran selanjutnya? 

c. Angket 

Untuk mengetahui respon atau motivasi siswa terhadap 

pembelajaran dan penerapan metode joyfull learning digunakan angket 

motivasi. Dalam angket ini, terdapat 10 pernyataan. Pernyataan tersebut 

harus dijawab oleh siswa sesuai dengan apa yang dialami dan dirasakan 

oleh siswa selama proses pembelajaran dengan penerapan metode joyfull 

learning. Kisi-kisi angket yang akan digunakan untuk mengukur motivasi 

siswa setelah diterapkannya metode joyfull learning tergambar pada tabel 

berikut ini : 
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Tabel 3.3 

Format Angket Motivasi Siswa Terhadap Proses Pembelajaran 

 

Nama   : 

Kelas   : 

Hari/Tanggal : 

Pelajaran  : 

Petunjuk: 

1. bacalah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan tepat. 

2. Berilah tanda centang () pada salah satu jawaban yang sesuai dengan 

pendapatmu. 

No. Pernyataan 

Jawaban 

Selalu Sering Kadang-

kadang 

Tidak 

Pernah 

4 3 2 1 

1.  Saya selalu belajar sebelum 

mengikuti pelajaran IPS 
    

2. Saya selalu tertarik pada 

pembelajaran yang disampaikan 

guru 

    

3.  Saya selalu mendapatkan nilai 

lebih tinggi dari teman 
    

4. Saya terdorong untuk terus berlatih 

jika saya gagal mendapatkan nilai 

yang bagus 

    

5. Saya merasa butuh untuk belajar 

IPS 
    

6. Saya ingin menjadi orang yang 

pintar dalam ilmu IPS 
    

7. Saya bangga jika saya bisa     
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menjawab pertanyaan dari guru 

sehingga saya mendapatkan hadiah  

8. Saya tertarik pada pembelajaran 

IPS yang baru saya lakukan 
    

9. Saya merasa nyaman pada saat 

pembelajaran IPS  
    

10.  Saya senang belajar IPS 

berkelompok. 
    

Jumlah  

Rata-Rata  

Presentase   

 

Data pilihan jawaban angket tersebut, setiap jawaban memiliki nilai 

skor yang berbeda. Skor dari setiap jawaban angket dijelaskan pada tabel 

berikut : 

Tabel 3.4 

Skor Kriteria Angket Siswa 

Pilihan Jawaban Skor 

Selalu 4 

Sering 3 

Kadang-Kadang 2 

Tidak Pernah 1 

 

 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data merupakan salah satu alat untuk mengolah dan 

menganalisis data yang telah terkumpul dari penelitian. Dalam penelitian ini 

penulis akan menggunakan metode analisis data sebagai berikut :  
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1. Data Hasil Observasi 

Untuk mengetahui peningkatan hasil observasi menggunakan 

metode Joyfull Learning adalah menggunakan lembar observasi. Hasil 

observasi ini kemudian dianalisis menggunakan statistik kuantitatif 

dengan skala 1-4. Untuk mencari nilai perolehan akhir, yaitu dengan 

menggunakan rumus rata-rata sebagai berikut :  

M =
∑𝑋

𝑁
 

Kemudian, nilai M disubstitusikan ke dalam rumus sebagai berikut: 

Nilai perolehan akhir  = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x100% 

Keterangan :  

M  = Mean 

∑𝑋  = Jumlah nilai 

N   = Jumlah individu28 

hasil penelitian keseluruhan akan diklarifikasikan ke dalam bentuk 

penyekoran nilai dengan menggunakan kriteria sebagai berikut : 

 

 

                                                           
28 Drs.Sutrisno Hadi, Metodologi Research,(Yogyakarta: Andi,2004), hal 272 
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Tabel 3.5  

Kriteria Penilaian Motivasi Belajar 

No. Interval Kategori 

1 >80  Sangat Baik 

2 70 – 80 Baik 

3 50 – 70  Cukup 

4 <  50 Kurang 

 

G. Indikator Pencapaian  

Penelitian ini dinyatakan selesai apabila :  

1. Skor rata-rata motivasi belajar siswa mencapai 80-90, kategori motivasi 

tinggi. 

2. Presentase siswa yang memiliki skor motivasi sangat tinggi dan tinggi 

mencapai 80 %. 

3. Rata-rata hasil belajar siswa mencapai 70, sesuai dengan KKM. 

4. Presentase keberhasilan belajar siswa mencapai 80 %. 

 

H. Tim Peneliti dan Tugasnya  

Penelitian ini bersifat kolaboratif. Penelitian ini dilakukan dengan cara 

berkolaborasi dengan guru mata pelajaran IPS kelas III MI Al Mursyidah 

Mancilan Mojoagung Jombang. Guru mata pelajaran menjadi pihak 
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kolaborator yang melaksanakan pembelajaran bersama peneliti di kelas 

sekaligus bersama-sama sebagai observator. 

Identitas peneliti dan rekan guru :  

1. Identitas peneliti  

a. Nama Lengkap  : Ma’rifatun Nisa’ 

b. NIM    : D07213021 

c. Fakultas / Jurusan  : FTK/PGMI 

d. Perguruan Tinggi :UIN Sunan Ampel Surabaya 

e. Tugas    : 

1) Menyusun perencanaan pembelajaran. 

2) Menyebarkan dan menilai instrument penilaian siswa.  

3) Menilai hasil tugas dan evaluasi akhir materi. 

4) Pelaksana kegiatan pembelajaran. 

5) Melakukan diskusi dengan guru kolaborator. 

6) Menyusun laporan observasi. 

7) Menyusun laporan hasil observasi. 

2. Identitas rekan guru  

a. Nama Lengkap  : Indah Rahayu 

b. Jabatan  : Guru IPS kelas III 
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Tugas : 

1. Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan 

2. Mengamati pelaksanaan penelitian. 

3. Terlibat dalam perencanaan, observasi, dan merefleksi pada tiap-tiap 

siklus. 

 


